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Abstrak
 

Industri batik sudah berkembang lama di Indonesia dan merupakan salah satu lapangan kerja bagi sejumlah

tenaga kerja di kota maupun di desa. Pada dasarnya perindustrian mengakibatkan dua dampak, yaitu dampak

positif yang berupa timbulnya mata pencaharian dan lapangan kerja serta pengembangan wilayah, dampak

negatif berupa pencemaran lingkungan kerja yang dapat menimbulkan penyakit akibat kerja.

Industri batik adalah salah satu industri yang sudah berkembang lama di Surakarta dan di Pekalongan

bahkan menjadikan Kota Surakarta dan Pekalongan terkenal dengan Kota Batik. Industri ini mempunyai

kaitan dengan kebudayaan Jawa. Oleh karena itu keberadaan industri batik harus tetap dilestarikan, bahkan

perlu dilakukan upaya peningkatan.

Tenaga kerja di industri batik adalah tenaga kerja khusus, harus mempunyai keterampilan tersendiri. Tidak

semua orang mau bekerja sebagai tukang cap di industri batik. Meskipun gaji (upah) yang diterima rendah,

pekerja di industri batik tetap menekuni pekerjaannya. Perpindahan pekerjaan (turn work over) di industri

batik sangat rendah. Mengingat anqka perpindahan pekerjaan yang rendah, perlu dilakukan upaya

peningkatan keterampilan kepada tenaga kerja, disamping upaya perlindungan kesehatan dan keselamatan

kerja.

Industri batik menggunakan beberapa bahan yaitu parafin, gondorukem (colophony, rosin), damar,

microwax dan lemak hewan. Bahan-bahan tersebut diproses menjadi satu disebut "malam batik". Untuk

membuat motif batik pada kain, malam batik dipanaskan sehingga keluar asap malam batik yang

mengandung polutan dan menimbulkan pencemaran lingkungan kerja. Polutan tersebut terdiri dari gas-gas

dan partikel. Satu hasil analisa kualitatif menun-jukkan bahwa asap malam batik mengandung NO,, CO,

CO,, CH,, C,H,, H,S (Budiono, 1984; Santoso, 1986).

Polutan yang terdapat di lingkungan kerja jika dihirup tenaga kerja diduga dapat menimbulkan gangguan

faal paru dan jika proses ini berjalan lama mungkin menimbulkan penyakit akibat kerja (Morgan & Seaton,

1975; Lams, Chan-Yeung 1987). Polutan ini diperkirakan menimbulkan kerusakan akut atau kronis pada

saluran pernapasan dan jaringan paru, kerusakan ini tergantung pada konsentrasi polutan, lama terpapar dan

kerentanan tubuh (Purdom, 1980; Smith, 1988).

Pemeriksaan lingkungan kerja dan kesehatan tenaga kerja merupakan upaya penting dalam menciptakan

lingkungan kerja yang aman dan sehat serta peningkatan derajat kesehatan tenaga kerja. 
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